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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Penelitian
1. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian inilabdg@endekatan
kualitatif. Penelitian kualitatif berakar pada la@amiah yang mengandalkan
manusia sebagai alat penelitian, memanfaatkan metoadlitatif, mengandalkan
analisa data, dan secara induktif mengarahkanaag@nelitiannya pada usaha
menemukan teori dari dasar. Selain itu, penelikaalitatif bersifat deskriptif,
lebih mementingkan proses dari pada hasil, membatasli dengan fokus,
memiliki seperangkat kriteria untuk memeriksa kedlas: data, dan rancangan
penelitiannya bersifat sementara serta hasil perellya disepakati oleh kedua
belah pihak antara peneliti dan subjek penelitMaléong, 2007:27).

Pendapat Moleong di atas selaras dengan pendagmitibh (2003:9)
yang menjelaskan bahwa dalam penelitian kualitpgheliti sebagai instrumen
penelitian. Peneliti adalalkey instrument” atau alat peneliti utama. Peneliti
mengadakan sendiri pengamatan atau wawancara gehiagat menyelami dan
memahami makna interaksi antar-manusia secara raemda

Berdasarkan definisi di atas menunjukan bahwa pdsrnya dalam
penelitian kualitatif yang menjadi alat penelitanta adalah peneliti itu sendiri,
hal ini memungkinkan penelitian dapat dilakukan asac mendalam dan

memperoleh data secara akurat.
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Peneliti memandang bahwa pendekatan kualitatijaatepat digunakan
dalam penelitian ini. Alasan penggunaan pendeKlaiafitatif ini karengpertama,
permasalahan yang dikaji dalam penelitian mengeitaii budaya pesta pecung
pada masyarakat Kasugengan Kidul ini membutuhkguméash data lapangan
yang sifatnya kontekstual dan aktuKledua, pendekatan kualitatif menyajikan
secara langsung hakikat hubungan antara penelitjjate responden. Melalui
penelitian ini, peneliti mengamati kegiatan upacadat pesta pecung, kemudian
berinteraksi dan ikut ke dalam kegiatan-kegiatamyada pada pesta pecung. Hal
ini dimaksudkan supaya penelitian akan mudah didaku dengan cara terjun
langsung sehingga hasil penelitian akan maksitdatiga, dalam pendekatan
kualitatif yang menjadi instrument utama adalahetigrsendiri, maka pendekatan
kualitatif tepat untuk digunakan dalam penelitiai) karena pendekatan kualitatif
mempunyai adaptasi yang tinggi, sehingga memungkinkeneliti untuk
menyesuaikan diri dengan situasi yang berubah-umaig dihadapi dalam
penelitian ini.

Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, penéktiharap dapat
melakukan penelitian secara mendalam, maksimalndamdapatkan data yang
akurat dan valid terhadap pelaksanaan upacarapadtt pecung, sehingga hasil
penelitian yang penulis lakukan di lapangan pad&tuveya nanti menjadi

penelitian yang ilmiah dan empirik.
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2. Metode Pendlitian

Metode yang peneliti gunakan dalam penelitian adalah metode
deskriptif analitis, yaitu penelitian yang didasartkpada pemecahan masalah
berdasarkan fakta-fakta dan kenyataan-kenyataana@a pada saat sekarang dan
memusatkan pada masalah aktual yang terjadi padgeaelitian dilaksanakan.
Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakan Na@b5254) bahwa:

Metode deskriptif adalah suatu metode dalam menediatus
sekelompok manusia, suatu objek, suatu kondistussiatem pemikiran
atau sesuatu pada masa sekarang. Tujuan dari taneleskriptif ini
adalah untuk membuat deskripsi akurat mengenaafakta, sifat-sifat
serta hubungan antar fenomena yang terjadi.

Metode deskriptif dipandang tepat digunakan dagbemelitian ini. Alasan
penggunaan metode deskriptif yapertama metode deskriptif tidak terbatas
hanya sampai pengumpulan data saja, tetapi melipoglisis data dan
menginterpretasikan tentang arti data tersebut.gBenmenggunakan metode
tersebut, pembahasan masalah dan analisis datadnefgktif serta akan mudah
dipahami.Kedua, metode deskriptif dapat mendeskripsikan data atBormasi

hasil pendapat ahli, observasi dan wawancara yelagjatnya dapat ditarik suatu

kesimpulan sehingga memiliki hasil yang maksimal.

B. Teknik Pengumpulan Data
Supaya data yang diperoleh dari lapangan akuravdid, maka peneliti
bertindak sebagai instrumen utameey( instrument atau terjun langsung ke

lapangan dan menyatu dengan sumber data dalansisjareg alamiahnatural
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setting. Adapun teknik pengumpulan data yang peneliti ajgan dalam
melakukan penelitian di lapangan adalah:
1. Wawancara

“Wawancara adalah teknik mengumpul data dengam o@angadakan
dialog, tanya jawab antara peneliti dan responderara sungguh-sungguh”
(Danial dan Wasriah, 2007:71).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa wawanteaipakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara teawabj dengan responden
mengenai permasalahan yang diangkat dalam penelitia

Wawancara yang peneliti gunakan dalam penelitaadalah wawancara
tidak terstruktur sehingga pertanyaan-pertanyaamg yaliberikan berupa
pertanyaan-pertanyaan garis besar yang memungkirdgpgonden mempunyai
kebebasan untuk memberikan jawaban serta memumk@kinavawancara
dilakukan secara mendalam.

Dalam implementasinya di lapangan peneliti melakukwawancara
kepada sesepuh pecung, kuncen makam Nyi Mas Gandedah agama,
pemerintah desa Kasugengan Kidul, dan masyarakaugeamgan Kidul.
Pemilihan responden berdasarkan tujuan dan pemigamabahwa mereka adalah
sumber yang tepat karena responden tersebut yargngatahui bagaimana
upacara adat pesta pecung tersebut.

2. Observas
Mengenai observasi, Danial dan Wasriah (2007:78ngamukakan

bahwa: “observasi dalam bahasa Indonesia seringhdign istilah pengamatan.
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Alat ini digunakan untuk mengamati; dengan melinagndengarkan, merasakan,
mencium, mengikuti, segala hal yang terjadi dengara mencatat/merekam
segala sesuatunya tentang orang atau kondisi fraimena tertentu”.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa melaligeolasi, peneliti
mempunyai kesempatan untuk mengumpulkan data lakindalam, terinci dan
lebih cermat sehingga data yang diperlukan daphktitgoul secara menyeluruh
yang didasarkan pada konteks data dalam keselusitogsi.

Adapun observasi yang dilakukan oleh peneliti miafgenelitian ini yaitu
pada pelaksanaan upacara adat pesta pecung unibitrperwujudan nilai-nilai
budaya yang ada pada upacara adat pesta pecungskiasyang berkaitan
dengan budaya kewarganegaraawi¢ culture di desa Kasugengan Kidul.

3. Studi Dokumentasi

Danial dan Wasriah (2007:66) mengungkapkan balstadi dokumentasi
adalah pengumpulan sejumlah dokumen yang diperlidebbagai bahan data
informasi sesuai dengan masalah penelitian”.

Guba dan Lincoln sebagaimana dikutip Moleong (2206) memaknai
dokumen sebagai bahan tertulis atau film, lain datord yang tidak
dipersiapkan karena adanya permintaan peneliti.

Studi dokumen yang diambil oleh penulis yaitu lparigambar-gambar
kegiatan pesta pecung, petilasan Nyimas Ayu Gangdagan data-data dari

pemerintah desa seperti profil desa dan sejarah pesung.
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4. Studi Literatur

“Studi literatur adalah teknik penelitian yang attilkan oleh peneliti
dengan mengumpulkan sejumlah buku-buku, majaldlet, liyang berkenaan
dengan masalah dan tujuan penelitian” (Danial dasN&h, 2007:80).

Sedangkan menurut Ahmad (2010) mengungkapkan batstadi
literatur/kepustakaan adalah segala usaha yangullda oleh peneliti untuk
menghimpun informasi yang relevan dengan topik atagalah yang akan atau
sedang diteliti”. Informasi itu dapat diperoleh idauku-buku ilmiah, laporan
penelitian, karangan-karangan ilmiah, tesis darert#isi, peraturan-peraturan,
ketetapan-ketetapan, buku tahunan, ensiklopedmsuad@ber-sumber tertulis baik
tercetak maupun elektronik lain.

Tujuan teknik penelitian yang digunakan oleh psnuhi yaitu untuk
mengungkapkan berbagai teori-teori yang relevangalenpermasalahan yang
sedang diteliti sebagai bahan rujukan dalam pendaahbasil penelitian. Teknik
ini dilakukan dengan cara membaca, mempelajari,ndamgkaji literatur-literatur

yang berhubungan dengan pelaksanaan upacara adat.

C. Subjek Penelitian

“Subjek penelitian adalah benda, hal atau oramp&t data untuk variabel
penelitian yang dipermasalahkan melekat” (Arikunt2a009:152). Subjek
penelitian ini merupakan sesuatu yang sangat pemkuudukannya di dalam
penelitian. Subjek penelitian harus ditentukanetgH dahulu sebelum peneliti

siap untuk mengumpulkan data.
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Berdasarkan uraian ahli di atas, maka yang digadigubjek penelitian
dalam penelitian ini adalah:

1. Satu orang sesepuh pecung, sebagai yang dituakaryatey mengetahui
sejarah daerah tersebut.

2. Satu orang kuncen makam Nyi Mas Gandasari, selyggaberi izin dan
memiliki kewenangan mengurus dan mengatur masyargiag datang
berziarah ke makam Nyi Mas Gandasari.

3. Satu orang tokoh agama, sebagai pengontrol mastaragar tidak
menyimpang terhadap agama dalam pelaksanaan gestagp

4. Satu orang staf/aparat pemerintah desa kasugendah kebagai aparat
pemerintah yang memiliki kebijakan dalam melestarikilai-nilai khasanah
budaya masyarakat setempat.

5. Tiga orang anggota masyarakat kasugengan kidubgselpelaksana dari

kegiatan upacara adat pesta pecung.

D. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Sugiyono (2008:335) mengungkapkan analisis datagseHberikut:

Analisis data adalah proses mencari dan menyusianassistematis data
yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan, dkomentasi, dengan cara
mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabddk dalam unit-unit,
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, meméha yang penting
dan yang akan dipelajari, serta membuat kesimpskmngga mudah
dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.

Analisis data dilakukan dalam suatu proses. Prbsesrti pelaksanaannya

mulai dilakukan sejak pengumpulan data dan dikenakecara intensif, yaitu

sesudah meninggalkan lapangan (Afifudin dan SagB&0P:146)
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Dalam analisis data kualitatif yang peneliti lakokaelama di lapangan
menggunakan model Miles dan Huberman yang terths #ga aktivitas, yaitu
reduksi data, display data dan kesimpulan/verifikestiga rangkaian aktivitas
teknik analisis data tersebut, penulis terapkaardadenelitian ini sebagai berikut:
1. Reduks Data

Sugiyono (2008:338) menjelaskan bahwa “reduksi a dadalah
merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskzada hal-hal yang
penting, dicari tema dan polanya dan membuang trdal perlu”.

Pada tahap ini, peneliti merangkum dan memilihadatna saja yang
penting yang diperoleh dari lapangan yang akanndigan untuk dijadikan bahan
laporan. Melalui teknik memilah dan memilih, petietikan mengetahui data
mana saja yang diperlukan dan membuang data ydag pierlu. Data yang telah
direduksi ini lah yang akan memberikan gambaraasjelan mempermudah
peneliti untuk melakukan pengumpulan data selapgubila diperlukan.

2. Display Data (Penyajian Data)

“Data yang bertumpuk dan laporan lapangan yangltellkan sulit
dipahami, oleh karena itu agar dapat melihat gaambatau bagian-bagian
tertentu dalam penelitian harus diusahakan membadiagai macam matrik,
uraian singkat, networks, chart, dan grafik” (Nasut2003:128).

Pendapat Nasution diatas sejalan dengan pendapatoBo (2008:341)
yang menyatakan bahwa dalam “penelitian kualitg#nyajian data dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan ddtgori, flowchart dan

sejenisnya”.



52

Data yang diperoleh dari lapangan pasti banyalalsesleh karena itu
supaya peneliti tidak terjebak dalam tumpukan diaa lapangan yang banyak,
peneliti melakukan display data. Display data yatigkukan lebih banyak
dituangkan dalam bentuk uraian singkat.

3. Kesimpulan/Verifikas

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatifalal penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan dalam perlikualitatif mungkin dapat
menjawab rumusan masalah yang dirumuskan sejak #@stapi mungkin juga
tidak, karena masalah dan rumusan masalah dalaelit@en kualitatif masih
bersifat sementara dan akan berkembang setelalitigenéerada di lapangan
(Sugiyono, 2008:345).

Lebih lanjut Nasution (2003:130) mengatakan balkesimpulan itu
mula-mula masih sangat tentatif, kabur, diragukakan tetapi dengan
bertambahnya data, maka kesimpulan itu le@hotinded. Jadi kesimpulan itu
harus senantiasa diverifikasi selama penelitialabgsung”.

Tujuan dari kesimpulan dan verifikasi adalah unmugndapatkan temuan
baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapspa deskripsi atau
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih reneamgAg atau gelap
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat fperdnubungan kausal atau
interaktif, hipotetis atau teori.

Langkah yang ketiga ini peneliti lakukan di lapangdengan maksud
untuk mencari makna dari data yang dikumpulkan. rAgeencapai suatu

kesimpulan yang baik, kesimpulan tersebut senantidiverifikasi selama
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penelitian berlangsung, supaya hasil penelitianeya@s dan dapat dirumuskan

kesimpulan akhir yang akurat.

E. Pengujian Keabsahan Data

Sugiyono (2008:366) mengatakan bahwa “untuk mehkata keabasahan
data diperlukan teknik pemeriksaan. Pelaksanaanikigkemeriksaan tersebut
meliputi uji, credibility (validitas internal)transferability (validitas eksternal),
dependability(reliabilitas), darconfirmability (objektivitas)”.

1. Credibility (validitasinter nal)

“Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadatadhasil penelitian
kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjang&ngamatan, peningkatan
ketekunan dalam penelitian, triangulasi, analisisus negatif, menggunakan
bahan referensi, dan member check” (Sugiyono, 3683:

a. Memperpanjang pengamatan

Pada tahap awal peneliti memasuki lapangan, pemedisin dianggap
orang asing, masih dicurigai, sehingga informasigydiberikan belum lengkap,
tidak mendalam dan mungkin masih banyak yang dsiakan. Dengan
perpanjangan pengamatan ini, peneliti mengecek &knapakah data yang
diperoleh merupakan data yang benara atau tidd&.daBia yang data yang tidak
benar, maka peneliti melakukan pengataman lagi yelip luas dan mendalam
sehingga diperoleh data yang pasti kebenarannygpaflangan pengamatan
peneliti lakukan untuk memperoleh data yang sarahd) dari sumber data.

b. Peningkatan ketekunan dalam penelitian
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Dalam melakukan penelitian, terkadang penelitirdiia dengan penyakit
malas, maka untuk menanggulangi hal tersebut genmedningkatkan ketekunan
dengan membulatkan niat dan tetap menjaga semdeggan cara meningkatkan
intimitas  hubungan dengan motivator. Hal ini pdnelakukan agar dapat
melakukan penelitian dengan cermat dan berkesinagatou
c. Triangulasi data

“Triangulasi dalam pengujian kredibilitas adalpéngecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagkiu” (Sugiyono,
2008:372). Dalam penelitian ini triangulasi dilalankterhadap informasi yang
diberikan sumber yaitu dari sesepuh pecung, kuntzkeam Nyi Mas Gandasari,
tokoh agama, pemerintah desa Kasugengan Kidul,ntsyarakat Kasugengan
Kidul, yang dilakukan dengan cara menggali dan raeeky informasi dari mereka
dengan mengkombinasikan teknik wawancara dan céserv
d.  Analisis kasus negatif

“Kasus negatif adalah kasus yang tidak sesuai la¢gleda dengan hasil
penelitian hingga pada saat tertentu” (Sugiyon®82874). Tujuan dari analisis
kasus negatif ini untuk mencari data yang berbeatd&kdn bertentangan dengan
data yang ditemukan di lapangan. Dalam peneliiapeénulis mencari data yang
berbeda terhadap pelaksanaan upacara adat yangssgge yaitu ke desa
Klangengan, yang juga melaksanakan upacara adgtaselengan upacara adat
pesta pecung.

e. Menggunakan referensi yang cukup
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“Yang dimaksud dengan menggunakan referensi adadalanya
pendukung untuk membuktikan data yang telah ditemuloleh peneliti”
(Sugiyono, 2008:375). Dalam penelitian ini, pemeihenggunakan bahan
dokumentasi yaitu hasil rekaman wawancara denghjelsyenelitian, foto-foto
dan lainnya yang diambil dengan cara yang tidak ggenggu atau menarik
perhatian sumber penelitian, sehingga informasgydiperlukan akan diperoleh
dengan tingkat kesahihan yang tinggi.

f. Member check

“Member check adalah proses pengecekan data yigegokh peneliti
kepada pemberi data. Tujuan member check ini adaiatk mengetahui seberapa
jauh data yang diperoleh sesuai dengan apa yangrildib pemberi data”
(Sugiyono, 2008:375). Dalam penelitian ini penetitelakukan member check
kepada semua sumber data yaitu kepada sesepulgpkaonnen makam Nyi Mas
Gandasari, tokoh agama, pemerintah desa Kasugefigalh dan masyarakat
Kasugengan Kidul.

2. Transferability (Validitas Eksternal)

Berkenaan dengan transferability, Sugiyono (200®&)3 menjelaskan
bahwa:

Transferability merupakan konsep yang menunjukaajaeketepatan
atau dapat diterapkannya hasil penelitian ke psputimana sampel
tersebut diambil. Nilai transfer berkenaan dengamamyaan, hingga mana
hasil penelitian dapat diterapkan atau digunakdmadaituasi lain.

Oleh karena itu, supaya orang lain dapat memahamsil Ipenelitian

kualitatif yang peneliti lakukan sehingga ada kegkiman untuk menerapkan

hasil penelitian ini pada kesempatan yang berbed&a peneliti dalam membuat
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laporan memberikan uraian yang rinci, jelas dartesiatis. Dengan demikian
peneliti berharap pembaca menjadi jelas atas pasilitian ini, sehingga dapat
menentukan dapat atau tidaknya untuk mengplikadikail penelitian tersebut di
tempat lain.

3. Dependability (Reliabilitas)

Mengenai Reliabilitas Affifuddin dan Ahmad Saeba(2009:145)
menjelaskan bahwa:

Reliabilitas merupakan konsep yang mengacu padaraged jauh
penelitian berikutnya akan mencapai hasil yang sapabila penelitian
yang sama dilakukan. Dalam penelitian kualitatifiaf@litas mengacu
pada kemungkinan penelitian selanjutnya memperbketil yang sama
apabila penelitian dilakukan kembali dalam subjelng sama, yang
menekankan pada desain penelitian dan metodetskrik pengumpulan
data dan analisis data.

Berkaitan dengan uji reliabilitas, peneliti dibimdép dan diarahkan secara
kontinyu oleh dua orang pembimbing dalam mengatetihadap keseluruhan
proses penelitian dengan tujuan supaya penulist dapaunjukan hasil aktivitas
di lapangan dan mempertanggungjawabkan seluruhkagrg penelitian di
lapangan mulai dari menentukan masalah/fokus, meknkEgpangan, menentukan
sumber data, melakukan analisis data, melakukarbskban data, sampai
membuat kesimpulan.

4. Confirmability (Obyektivitas)

Berkenaan dengan Confirmability Sugiyono (2008)3#ienjelaskan
bahwa:

Pengujian konfirmability dalam penelitian disebuiga dengan uji
obyektivitas penelitian. Penelitian dikatakan ohifetiila hasil penelitian

telah disepakati banyak orang. Dalam penelitian litatid uji
konfirmability mirip dengan uji dependability, segga pengujiannya
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dapat dilakukan secara bersamaan. Konfirmabilitsaitie menguji hasil

penelitian, dikaitkan dengan proses yang dilakulgila hasil penelitian

merupakan fungsi dari proses penelitian yang dikaku maka penelitian

tersebut telah memenuhi standar konfirmability.

Mengenai konfirmabiliy peneliti menguji hasil pditian dengan
mengaitkannya dengan proses penelitian yang ditakulli lapangan dan

mengevaluasi hasil penelitiannya, apakah hasil lpmemerupakan fungsi dari

proses penelitian yang dilakukan atau tidak.

F. Tahap Penélitian

Sebuah penelitian akan dapat berjalan dengandaaikmencapai tujuan
seperti yang diharapkan, jika penelitian itu dilkskan sesuai dengan langkah-
langkah yang telah direncanakan. Oleh karenaufogeysa penelitian yang peneliti
lakukan dapat berjalan dengan baik guna mencasdi yaeng maksimal, maka
dalam melakukan penelitian ini peneliti menyusungkah-langkah penelitian
secara sistematis sebagai berikut:
1. Tahap Pra Penélitian

Pada tahap ini, peneliti menyusun rangan penelid@angan terlebih
dahulu melakukan pra penelitian ke Desa Kasugerg@um Kecamatan Depok
Kabupaten Cirebon pada bulan September 2010. Tmyaaradalah untuk
mengetahui kondisi secara umum dari desa KasugeKghn terutama yang
berkaitan dengan pelaksanaan upacara adat pestagpdicdesa tersebut. Hal ini
dilakukan guna mendapatkan data tentang bagaimdéaanitei budaya yang
terkandung dalam upacara adat pesta pecung danrtiseggEa proses

pelaksanaannya.
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Setelah mengadakan pra penelitian selanjutnyaeliiemengajukan
rancangan penelitian yang memuat latar belakanglataspermasalahan, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, pendekatan dan deetpenelitian, teknik
pengumpulan data, lokasi dan subjek penelitian. itBam peneliti memilih dan
menentukan lokasi yang dijadikan sebagai sumberatati lokasi penelitian yang
disesuaikan dengan keperluan dan kepentingan fp&oslitian. Setelah lokasi
penelitian ditetapkan, selanjutnya penulis mengakay perizinan dari instansi
yang tekait, prosedur perizinan yang penulis tengaldiah sebagai berikut :

a. Peneliti mengajukan surat permohonan untuk melakyenelitian kepada
ketua jurusan PKn, FPIPS UPI Bandung.

b. Mengajukan surat rekomendasi permohonan izin untokngadakan
penelitian, dari Dekan FPIPS UPI Bandung c.q Pemb@&ekan | untuk
disampaikan kepada Rektor UPI Bandung.

c.  Rektor UPI Bandung c.q Pembantu Rektor | mengearadurat permohonan
izin untuk disampaikan kepada Kepala Kesbang ddmrRas Kabupaten
Cirebon.

d. Kepala Kesbang dan Polinmas Kabupaten Cirebon mearan surat
permohonan izin untuk disampaikan kepada Kepalaaketan Depok
Kabupaten Cirebon.

e. Kepala Kecamatan Depok Kabupaten Cirebon mende&lnarsurat
permohonan izin untuk disampaikan Kepala Desa Kersgan Kidul.

f. Kepala Desa Kasugengan Kidul memberikan izin keppéaeliti untuk

mengadakan penelitian.
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2. Tahap Pelaksanaan

Setelah selesai tahap persiapan penelitian, destapan-persiapan yang
menunjang telah lengkap, maka peneliti langsungurieke lapangan untuk
melaksanakan penelitian. Dalam melaksanakan piamelipeneliti menekankan
bahwa instrumen yang utama adalah peneliti seikiy instrument Peneliti
sebagai instrumen utama dibantu oleh pedoman aiserdan pedoman
wawancara antara peneliti dengan responden. Pedamaancara yang penulis
persiapkan untuk sesepuh pecung, kuncen makam Mg Glandasari, tokoh
agama, pemerintah desa, dan masyarakat Kasugemnhan K

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mendapatkéormasi yang
diperlukan agar dapat menjawab permasalahan ganeldang tidak dapat penulis
ketahui. Setiap selesai melakukan penelitian dardgpn, peneliti menuliskan
kembali data-data yang terkumpul kedalam catat@anigan, dengan tujuan
supaya dapat mengungkapkan data secara menditdémigkap.
3. Tahap Analisis Data

Tahap yang terakhir adalah analisis data. Kegiateisis data dilakukan
setelah data yang diperlukan terkumpul. Pada tainappeneliti berusaha
mengorganisasikan data yang diperoleh dalam berdtdtan dan dokumentasi.
Selaras seperti yang dikemukakan oleh Afifuddin Aamad Saebani (2009:159)
bahwa: "analisis kualitatif merupakan analisis yangndasarkan pada adanya
hubungan semantis antar konsep (variabel) yangngediteliti, yang tujuannya
adalah mendapatkan makna hubungan konsepsionaiggaehdapat digunakan

untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam piaméli



